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Abstract 

Currently, the vegetable products that consumers want are quality and healthy vegetables that are 

safe for consumption. To get mustard with good quality, it is necessary to increase the application 

of organic fertilizer, one of which is the provision of forage klotalaria. Green manure is a fertilizer 

that comes from the weathering of natural ingredients, either the remains of leaves, stems or green 

fruit. Plant residues in the form of leaves or stover are the most economical sources of organic 

matter. Clotalaria juncea  L is a type of legume that can be used as green manure. On Ternate 

Island, Clotalaria plants are scattered in various vegetation and open areas. But it has not been 

used as a source of organic matter among farmers. The purpose of this study was to determine the 

response of green manure C. juncea L. which was effective on the growth and productivity of 

mustard plants. The results of the study with a dose of 2 kg of green manure C. juncea L produced 

a plant height of 32.25 cm, number of leaves 13.25 cm, leaf area of 193.9245 cm, and fresh plant 

weight of 107.5 g, these results were higher than the treatment. other doses. 
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PENDAHULUAN 

Sawi merupakan salah satu jenis 

tanaman sayuran yang digemari oleh 

masyarakat. Daun atau bunga sawi 

dimanfaatkan sebagai bahan pangan karena 

mengandung vitamin dan mineral (Wikipedia, 

2021). Sawi mengandung protein, lemak, 

karbohidrat, Ca, P, Fe, Vitamin A, B, dan C 

(Fahrudin 2009; Ali at al 2021).  Kandungan 

vitamin, karbohidrat dan mineral tidak dapat 

disubstitusi dengan makanan pokok, oleh 

karena itu tanaman sawi menjadi komoditas 

sayuran yang cukup populer di Indonesia 

(Marlina at.al, 2014).   Manfaat lain dari 

tanaman sawi adalah dapat mengatasi beberapa 

jenis penyakit.  Diantaranya menurut 

menghilangkan rasa gatal di tenggorokan pada 

penderita batuk, sakit kepala, membersihkan 

darah, memperbaiki fungsi ginjal, serta 

memperlancar pencernaan (Ali at.al, 2021). 

Sawi dapat membantu mengendalikan 

kolesterol serta menyehatkan kulit dan rambut 

(Haryanto at.al 2003 dalam Anonim, 2021). 

Saat ini produk sayuran yang diinginkan 

oleh konsumen adalah sayuran yang berkualitas 

baik dan sehat serta aman untuk dikonsumsi. 

Untuk mendapatkan sawi dengan kualitas yang 

baik maka perlu dilakukan peningkatkan 

pemberian pupuk organik, salah satunya 

dengan pemberian pupuk hijauan klotalaria. 

Produksi sawi yang tinggi dan berkualitas 

diperoleh dengan teknik budidaya yang baik, 

diantaranya melalui pemupukan yang benar, 

tepat dan sesuai kebutuhan.  

Penggunaan pupuk an-organik pada masa 

sekarang sudah terlalu banyak yang 

menyebabkan tanah sudah terkontaminasi oleh 

zat-zat beracun yang tidak larut dalam tanah 

yang meninggalkan residu bagi tanah maupun 

bagi tanaman (Marlina at.at 2014). Selanjutnya 

dikiatakan penggunaan pupuk organik 

diharapkan dapat mengurangi ketergantungan 

petani terhadap penggunaan pupuk anorganik 

dalam meningkatkan produktivitas tanaman 

sawi tetapi juga dapat memberikan dampak 

positif terhadap lingkungan. 
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Sumber pupuk organik termasuk pupuk 

hijau di alam mudah tersedia. Klotalaria (C 

juncea L) merupakan salah satu sumber pupuk 

hijau secara alami mudah ditemukan. Abdullah 

dan Haryanto (2020) melaporkan bahwa di 

Pulau Ternate beberapa jenis klotalaria tumbuh 

secara alami dan tersebar pada berbagai 

agroekologi, namun tumbuhan ini belum 

dimanfaatkan sebagai pupuk organik oleh para 

petani lokal. Sedangkan tanaman klotalaria (C 

juncea L) menurut  Isroi, (2010) dalam Sudjana 

(2011) mengatakan tanaman klotalaria cukup 

lunak sehingga cocok digunakan sebagai pupuk 

hijau.   Menurut Rahman at.al (2021) tanaman 

klotalaria memiliki kandungan hara utamanya 

nitrogen yang relative tinggi dibanding jenis 

tanaman lainnya. Rachman, (2002) melaporkan 

keunggulan tanaman tersebut adalah mampuh 

memfiksasi N bebas dari udara dengan bakteri 

penambat N sehingga kadar N yang terkandung 

di dalam tanah relatif menjadi tinggi yaitu 

3,01%. Penelitian bertujuan untuk mengetahui 

respon pemberian pupuk hijau C juncea L. Dan 

menentukan dosis yang lebih efektif terhadap 

pertumbuhan dan peningkatan produktivitas 

tanaman sawi.  

Bahan Dan Metode 

Penelitian ini telah dilaksanakan di lahan 

praktikum Fakultas Peratanian Unkhair tahun 

2021. Rancangan yang digunakan pada 

penelitian ini adalah Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) dengan lima perlakuan yang 

diulang empat kali. Perlakuannya adalalah 

tanpa penggunaan pupuk hijau dalam 10 kg 

tanah (PC0), Pupuk hijau 0,5 kg dalam 9,5 kg 

tanah (PC1), Pupuk hijau 1 kg dalam 9 kg tanah 

(PC2), Pupuk hijau 1,5 kg dalam 8,5 kg tanah 

(PC3) dan pupuk hijau 2 kg dalam 8 kg tanah 

(PC5). Pupuk hijau dibuat dengan cara 

mencacah halus daun dan batang. Sebelum 

dicampur dengan media tanah, berat pupuk 

hijau maupun tanah ditimbang secara terpisah 

sesuai perlakuan. Kedua bahan ini dicampur 

merata dan dimasukan ke dalam polibeg ukuran 

10 kg. Sebelum bibit sawi ditanam media tanam 

dalam polibeg dibiarkan selama 1 bulan. Bibit 

sawi dari hasil semaian yang ditanam telah 

memiliki 4 helai daun. Parameter yang diamati 

adalah tinggi tanaman (cm) jumlah daun (helai) 

luas daun (cm) dan bobot segar tanaman (g). 

Data hasil pengamatan dianalisis dengan sidik 

ragam atau uji F dan dilanjutkan dengan Uji 

Beda Nyata Terkecil (BNT α 0,5).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Tinggi Tanaman  

Aplikasi pupuk hijau Clotalaria juncea  L 

tidak berpengaruh pada parameter tinggi 

tanaman (cm) 10 dan 17 HST.  Histogram 

tinggi tanaman sawi disajikan pada Gambar 

1. Namun sidik ragam pada pengamatan 24 

dan 31 HST pupuk hijau C juncea L telah 

memberikan respon positif terhadap tinggi  

tanaman sawi.   

 
Gambar 1. Histogram Pengaruh Dosis 

Pupuk Hijau C juncea L Terhadap Tinggi 

Tanaman Sawi pada Umur 10 dan 17 HST. 

Gambar 1 perlakuan P4 cenderung 

memberikan tinggi tanaman lebih baik, 

dibandingkan perlakuan lainnya. Namun pada 

umur tanaman 24 dan 31 hari setelah tanam 

(HST) antara perlakuan dan tanpa perlakuan 

aplikasi pupuk hijau C juncea L berpengaruh 

nyata hingga sangat nyata. Data tinggi tanaman 

(cm) disajikan pada Tabel 1.   
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Tabel 1. Hasil analisis statistik uji BNT 

tinggi tanaman pada berbagai perlakuan  

 
Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti 

dengan huruf berbeda dikolom yang sama, 

berbeda α BNT 0,05 

Tabel 1 menunjukan umur tanaman 24 dan 31 

hari setelah tanam (HST) semakin tinggi dosis 

aplikasi pupuk hijau C juncea L semakin baik 

pertumbuhan tinggi tanaman  

2. Jumlah Daun (helai)  

Sidik ragam menunjukan dosis pupuk 

hijau C. juncea L   berpengaruh nyata hingga 

sangat nyata pada parameter jumlah daun 

tanaman sawi.  Data jumlah daun pada umur 10, 

17, 24 dan 31 HST disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil analisis statistik uji BNT 

jumlah daun (helai) pada berbagai 

perlakuan. 

 
Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti 

dengan huruf berbeda dikolom 

yang sama, berbeda α BNT 0,05. 

Tabel 2 menunjukan aplikasi pupuk hijau C 

juncea L 2 kg menghasilkan jumlah daun 

terbanyak walaupun tidak berbeda nyata 

dengan perlakuan dosis pupuk lainnya. 

Sedangkan tanpa ada perlakuan pupuk relative 

rendah.   

3. Luas Daun (cm2)  

Sidik ragam pada parameter Luas Daun 

aplikasi Pupuk hijau C  juncea L  berpengaruh 

nyata hingga sangat nyata. Perbedaan Luas 

Daun (cm2) tanaman sawi untuk semua 

perlakuan disajikan pada Tabel 3.  

Tabel 3. Hasil analisis statistik uji BNT luas 

daun (cm) pada berbagai perlakuan 

 
Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti 

dengan huruf berbeda pada kolom yang sama, 

berbeda α BNT 0,05. 

Table 3 menunjukan bahwa semakin 

tinggi dosis aplikasi pupuk hijau C juncea L 

semakin lebar luas daun tanaman sawi. Hal ini 

dapat diasumsikan bahwa luas daun tanaman 

sawi masih mengalami peningkatan luasnya 

jika dosis pupuknya tingkatkan  lagi. 

4. Bobot Segar Total Tanaman 

Hasil Sidik ragam aplikasi pupuk 

hijau C juncea L berpengaruh nyata terhadap 

parameter bobot segar tanaman sawi saat 

panen. Rataan pupuk hijau  C. juncea L 

terhadap bobot segar daun sawi disajikan pada 

Tabel 4.  

Tabel 4. Hasil analisis statistik uji BNT bobot 

segar (g) pada berbagai perlakuan 

 
Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti 

dengan huruf berbeda, berbeda α 

BNT 0,05. 

Tabel 4 memperlihatkan aplikasi pupuk hijau 

dengan dosis (2 kg/polibeg) menghasilkan 

bobot tanaman lebih tinggi 107,50 g 

dibandingkan perlakuan lainnya, walaupun 

secara sidig ragam tidak berbeda dengan bobot 

segar tanaman pada perlakuan dosis pupuk 

lainnya. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 

perlakuan 2 kg pupuk hijau C. juncea L (P4) 

menghasilkan tanaman tertinggi 20,7 cm2 pada 

umur 24 HST dan pada 31 HST mencapai 32,25 

cm2 (Tabel 1) dibandingkan perlakuan lainnya. 

Hal ini dapat diasumsikan bahwa pupuk hijau C 

juncea L sangat baik untuk pertumbuhan 

tanaman sawi, dengan dosis lebih tinggi maka 

tanaman menunjukan pertumbuhan yang lebih 

baik. Pertumbuhan berbeda dilihat pada tiap-

tiap perlakuan dosis yang diberikan. Semakin 

tinggi dosis pupuk hijau C. juncea L yang 

diberikan semakin memacu pertumbuhan tinggi 

tanaman. Hal ini diduga unsur hara yang 

tersedia dari pupuk C juncea L memicu 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman yang 

lebih baik. Perbedaan pertumbuhan tinggi 

tanaman sawi disebabkan karena jumlah 

kandungan unsur hara yang tersedia berbeda 

pada perlakuan yang berbeda. Menurut parman 

(2007) kandungan unsur hara yang cukup 

tersedia bagi tanaman merupakan kandungan 

hara yang dibutuhkan dan dapat diserap oleh 

tanaman. 

Parameter lain dari pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman yang diamati adalah 

jumlah helaian daun, luas daun  dan bobot segar 

tanaman. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

ketiga organ tanaman sawi ini mengalami 

pertumbuhan dan perkembangan yang positif. 

Hal ini dapat diduga bahwa aplikasi pupuk 

hijau C juncea L telah mampu menyediakan 

unsur yang optimal semenjak umur tanaman 

sawi di atas 10 Hari Setelah Tanam  (Tabel 2). 

Sebaliknya umur tanaman di bawah 10 HST 

(Tabel 1), tanaman sawi belum mendapatkan 

suplai unsur hara dari aplikasi pupuk hijau 

tersebut. Sebab pupuk hijau C juncea L diduga 

belum mengalami dekomposisi (pelapukan) 

secara sempurna.  

 Pemberian pupuk hijau C juncea L dengan 

dosis tertinggi cenderung memberikan hasil 

lebih baik dibandingkan dengan perlakuan 

lainnya (Tabel 1- Tabel 4). Hasil penelitian ini 

sesuai dengan hasil penelitian Pratama (2017) 

bahwa pemberian pupuk orok-orok (C juncea 

L) pada tanaman semangka dengan dosis 

tertinggi 400 g/tanaman berpengaruh nyata 

terhadap panjang tanaman, umur panen, 

diameter buah, rata-rata berat per buah dan 

produksi buah per plot. Hal ini diasumsikan 

bahwa aplikasi pupuk hijau C juncea L pada 

dosis tertinggi (2 kg/polibeg) adalah perlakuan 

terbaik. 

Sebagai pupuk hijauan, C juncea L 

dalam tanah sangat cepat terurai. Sebab jenis C 

juncea L yang digunakan adalah jenis yang 

sukulen dan cepat terurai. Waktu penguraian 

yang relative singkat ini mampu menyediakan 

kesuburan bagi tanah dan unsur hara bagi 

tanaman sawi. Suwardji (2005) melaporkan 

varietas klotalaria dengan peragaan yang tinggi, 

sukulent dan sedikit cabang lebih mudah 

mengalami dekomposisi. Varietas lain tipe 

keragaannya pendek dengan cabang-cabang 

yang banyak namun kurang sukulent 

merupakan varietas yang dekomposisinya  

memakan waktu yang lama di dalam tanah.  

Hasil ini sesuai dengan perlakuan pupuk 

yang diberikan. Dimana sebelum sawi ditanam, 

pupuk C juncea L yang tercampur dengan tanah 

dalam polybeg dibiarkan selama 1 bulan lebih 

(6 minggu) baru dilakukan penanaman. Hasil 

ini sejalan dengan  dilaporkan Suwadji (2005) 

bahwa umur yang paling tepat untuk tanaman 

clotalaria dibenamkan adalah saat pertumbuhan 

vegetatif optimum sampai pembungaan 

biasanya sekitar 7-8 minggu setelah tanam. 

Sumarni (2014) juga melaporkan C juncea L 

sebagai pupuk hijau karena memiliki 

kandungan N yang tinggi, biomassa yang 

banyak dan proses dekomposisinya cepat. 

Sutejo (2002), pupuk organik mempunyai 

fungsi yang penting dibandingkan dengan 

pupuk anorganik yaitu dapat menggemburkan 

lapisan permukaan tanah (topsoil), 

meningkatkan populasi jasad renik, 

mempertinggi daya serap dan daya simpan air, 

yang secara keseluruhan dapat meningkatkan 

kesuburan tanah. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa C junjea L sangat baik 
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sebagai pupuk organik bagi tanah dan tanaman. 

Karena selain menyuburkan tanah, juga dapat 

meningkatkan produksi tanaman. Hasil 

penelitian Reihan et.al., (2001), dalam Dahliana 

(2014) menyatakan bahwa pupuk hijau dari 

jenis C juncea L. menghasilkan tinggi tanaman 

jagung tertinggi dibandingkan bahan organik 

lainnya.  

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

1. Aplikasi C juncea L sebagai pupuk hijau  

berpengaruh positif terhadap tinggi 

tanaman, jumlah daun, luas daun dan 

bobot segar tanaman sawi.  

2. Dosis pupuk hijau C juncea yang 

memberikan pengaruh terbaik adalah 2 kg 

pupuk hijau yang menghasilkan tinggi 

tanaman 32,25 cm, jumlah daun 13,25 cm , 

luas daun 193,9245 cm , dan bobot segar 

tanaman  107, 5 g. 

Ucapan terima kasih kami sampaikan 

kepada Universitas Khairun melalui 

LPPM atas dukungan dalam pembiaayan 

penelitian.  
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